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ABSTRACT

The research the research aims to determine the impact of guided inquiry on students’
learning outcomes. The type of research used is quasi-experimental. Research design
noneequivalent control group design. The population of this study consisted of class VIII
students at SMPN 26 Padang school year 2023/2024 The research sample isclass eight.eight as
the experimental group and class eight.four as the control group The guided inquiry learning
model has been implemented with a high level of success, with an average success rate of 95%.
Students are enthusiastic about the guided inquiry learning model, 53% strongly agree and 47%
agree in the SMPN 26 Padang questionnaire which shows how the guided inquiry learning
influences student learning outcomes.
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INTRODUCTION
Pendidikan berfungsi sebagai sarana
dan prasarana yang memungkinkan siswa
untuk aktif meningkatkan potensi diri
Seseorang dapat mengembangkan cara

kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum
merdeka. Keuntungannya agar siswa
menjadi lebih aktif dalam proses belajar
(Cholilah et al., 2023).

Materi Zat Aditif dan Adiktif di dalam

berpikir yang lebih luas melalui pendidikan,
yang kemudian dapat mereka terapkan di
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
(Susmariani et al., 2022).

Konsep pendidikan saat ini mata
pelajaran harus menyesuaikan dengan

pembelajaran IPA merupakan materi yang
bersifat hafalan, sehingga jika diberikan
secara verbal membuat peserta didik jenuh
dan kurang memperhatikan pelajaran, siswa
kesulitan menyerap pelajaran konten sains
tertentu (Miranti et al. et al., 2021). Oleh
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karena itu, inkuri terbimbing mampu
meningkatkan pemahaman siswa. Peserta
didik akan menemukan sendiri
pengetahuannya melalui kegiatan ilmiah.

Permasalahan yang ditemukan
berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMPN 26 Padang antara lain masih adanya
guru yang jarang melaksanakan praktikum
serta guru yang kurang inovatif dalam
melaksanakan proses pembelajaran , tidak
mengalami kemajuan yang signifikan hasil
belajar siswa (Hasri et al., 2023). Proses
belajar mengajar dengan teacher center
mengakibatkan siswa kurang termotivasi
untuk belajar (Rahman, 2021).

Inkuiri terbimbing mengarahkan siswa
untuk menggunakan pendekatan ilmiah
dalam pencarian informasinya, agar siswa
dapat secara  kritis  mengidentifikasi
masalah-masalah di lingkungan mereka dan
menemukan solusi ketika hal tersebut
dipraktikkan. Pembelajaran inkuiri
terbimbing bertujuan untuk membentuk
peserta didik agar mempunyai keterampilan
menyelidiki, menemukan permasalahan,
merumuskan masalah, berhipotesis, dan
mampu menyelesaikan masalah (Rusyadi,
2021). Peserta didik dapat mengeksplorasi
ide-ide mereka sendiri dan bekerja dalam
kelompok untuk menemukan solusi terhadap
tantangan (Palajukan et al., 2021).

Pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa
menerima banyak arahan atau instruksi dari
guru, dalam teknik ini guru memfasilitasi
partisipasi  siswa  dengan  membuat
pernyataan di awal dan memulai perdebatan.
Tahapan dari inkuiri terbimbing yang
pertama mengidentifikasi dan penetapan
ruang linkup masalah dimana guru
mengajukan pertanyaan dan siswa di
bimbing untuk merumuskan masalah,
kemudian merumuskan hipotesis selanjutnya
merancang percobaan dimana peran guru
disini membimbing siswa dalam merancang
dan melakukan percobaan yang nantinya

hasil percobaan akan di presentasi kemudian
guru dan siswa menyimpulkan bersama
(Anggraini et al., 2022).

PURPOSE
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keterlaksanaan dan pengaruh
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
siswa serta respon siswa terhadap inkuiri
terbimbing.

RESEARCH QUESTION

1. Bagaimana keterlaksanaan
pembelajaran menerapkan
inkuiri terbimbing?

2. Bagaimana pengaruh penerapan
inkuiri terbimbing terhadap hasil
belajar peserta didik?

3. Bagaimana respon peserta didik
terhadap pembelajaran inkuiri
terbimbing?

METHOD

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
quasi eksperimen (eksperimen semu) dan
desain penelitian menggunakan
nonequivalent control group design. Kelas
ekperimen menggunakan inkuiri terbimbing,
sedangkan  kelas  kontrol ~ memakai
konvensional. Teknik sampling yang
digunakan yaitu purposive sampling.

RESULT AND DISCUSSION

A. Hasil

Penelitian ini dimulai sejak 6 Mei
sampai 31 Mei 2024 di SMPN 26 Padang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
telah melalui proses validitas tes secara
rasional dan empiris. Validitas rasional
mencakup validitas isi dan validitas
konstruksi yang dilakukan oleh 3 orang
dosen. Instrumen yang divalidasi yaitu
berupa modul ajar, lembar observasi
keterlaksanaan model Inkuiri Terbimbing
dan soal.
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Uji coba soal dilaksanakan kepada
siswa kelas VIII.1 SMPN 26 Padang yang
berjumlah 30 siswa. Hasil uji coba soal
tersebut, peneliti memperoleh data yang
diolah menggunakan bantuan software
microsoft excel. Soal uji coba terdiri atas 30
soal tipe objektif. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh sebanyak 20 soal yang
valid.

Analisis reliabilitas menghasilkan skor
0,75 dengan kategori tinggi. Analisis indeks
kesukaran menghasilkan 5 soal kategori
sedang dan 15 soal Kkategori mudah.
Sedangkan analisis daya beda menghasilkan
6 soal kategori cukup, 9 terkategori baik,
dan 5 soal kategori sangat baik.

Berdasarkan penilaian  observer,
keterlaksanaan model inkuiri terbimbing 95
% sesuai sintaks. Hal ini berarti bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan baik dan telah
memenuhi hampir semua sintaks model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Data hasil belajar peserta didik
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kesimp
Kelas a Lhitung Ltabel Ulan
Pretest 0,056 0,15 0,161 normal
Eksperi
men
Posttest 0,05 0,09 0,161 normal
Eksperi
men
Pretest 0,05 0,14 0,161 normal
Kontrol
Posttest 0,05 0,15 0,161 normal
Kontrol

Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat
diketahui bahwa kedua kelas memiliki Lhitung
< Ltbel, artinya data terdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang
hasilnya disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Data Fhitung  Ftavel Kesimpulan
Pretest 0,66 1,86 Homogen
Postest 0,46 1,86 Homogen

Data  Jumlah terendah tertinggi rata-rata

Siswa
Pretest
Eksperi 30 10 50 27,167
men
Pretest 55 19 80 335
Kontrol
Posttest

Eksperi 30 55 100 82
men

Hasil uji homogenitas dengan taraf
signifikan 0,05 yang disajikan pada Tabel 3
menunjukkan bahwa Fhiwng < Ftabel data yang
bermakna bahwa data mempunyai varian
yang homogen.

Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik, dilakukan uji N-Gain.
Hasilnya disajikan pada Gambar 1 berikut
ini.

Posttest

Kontrol 30 30 5 74

Untuk memastikan distribusi data, maka
dilakukan uji normalitas pada semua data
hasil belajar yang diperoleh dalam kegiatan
penelitian ini. Adapun hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

N-Gain
1
0,5
0
eksp kontrol
B N-Gain 0,7713 0,6349

Gambar 1. N-Gain

115




Berdasarkan data perhitungan N-Gain,
didapatkan N-Gain kelas eksperimen =
0,7713 kategori tinggi dan N-Gain kelas
kontrol = 0,6349 kategori sedang. Untuk
mengetahui apakah perbedaan tersebut
signifikan atau tidak, maka dilakukan uji
parametrik dengan menggunakan uji-t.

Tabel 5. Hasil Uji t-tes

Uji t thitung trabel Kesimpulan

Pretest 1,79 200 14K
signifikan

Posttest 2,14 2,00 Signifikan

Hasil uji hipotesis nilai pretest, thitung =
1,79 dan twper = 2,00. Data menunjukkan
bahwa thitung < tianer maka Hy ditolak dan Ho
diterima, artinya sebelum mendapat
perlakuan, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan
kontrol. Oleh karena itu, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis nilai posttest dengan
uji-t, thitung = 2,14 dan twper = 2,00 . Data
menunjukkan thitung > tianel maka Ha diterima,
Ho ditolak, artinya setelah mendapat
perlakuan, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan
kontrol.

B. Pembahasan

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan di  SMPN 26  Padang,
menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas
VIII.8 sebagai kelas eksperimen dengan
menerapkan inkuiri terbimbing dan kelas
VIIl.4 sebagai kelas kontrol dengan
menerapkan model konvensioanl. Inkuiri
terbimbing dilaksanakan 8 kali pertemuan.
Pertemuan 1 dan 2 membahas materi terkait
konsep zat aditif. Pertemuan 3 dan 4
membahas materi terkait uji pewarna.
Pertemuan 5 dan 6 membahas materi terkait
uji kandungan boraks. Pertemuan 7 dan 8
membahas materi terkait Zat adiktif (bahaya
rokok).

Dalam penelitian ini, keterlaksanaan
proses pembelajaran inkuiri terbimbing

dilihat pada lembar observasi keterlaksanaan
model inkuiri terbimbing dari hasil
pengamatan oleh salah satu guru IPA di
SMPN 26 Padang sebagai observer.
Berdasarkan analisis lembar observasi
tersebut, diperoleh rata-rata keterlaksanaan
sintaks pembelajaran 95 % artinya
keterlaksanan proses pembelajaran dengan
model inkuiri terbimbing dapat
dikategorikan berhasil. Proses pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing
dilaksanakan dalam 5 tahapan, Vyaitu
identifikasi. masalah dan penetapan ruang
lingkup masalah,  perumusan hipotesis,
merancang percobaan,  interpretasi data,
dan mengembangkan kesimpulan.

Analisis angket respon siswa diperoleh
hasil dari 18 butir pertanyaan dengan
persentase tertinggi jawaban peserta didik
pada setiap pertanyaan yang menyatakan
jawaban positif seperti setuju (S) sebesar 47
% dan sangat setuju (SS) 53 %. Siswa dapat
melakukan kegiatan praktikum dengan
tanggung jawab serta komunikasi lebih
bermakna. Hal ini membuktikan inkuiri
terbimbing merubah pandangan peserta
didik terhadap pelajaran IPA yang selama
ini dianggap sulit dan membosankan
(Hasanah & Nurita, 2021). Menurut peserta
didik, inkuiri terbimbing dapat menarik
perhatian dan semangat belajar. Nursafiah
(2017)  menyatakan  bahwa  inkuiri
terbimbing mendorong  peserta  didik
berkolaborasi dalam berkelompok  dan
mampu  mengambil  tindakan  ketika
melakukan praktikum.

Ketika kegiatan praktikum peserta didik
dapat mengeksplorasi diri dengan kegiatan
menyelidiki, yang nantinya akan menjawab
hipotesis diawal pembelajaran dengan cara
mempresentasikannya.  Dengan demikian
siswa mendapatkan pengetahuan yang lebih
bermakna.(Susanti, 2023).

Hasil uji hipotesis didapatkan kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan nilai
posttest ada perbedaan yang signifikan.
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kesimpulannya inkuiri terbimbing
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas VIII SMN 26 Padang.

Perhitungan N-Gain, didapatkan kelas
eksperimen = 0,7713 dalam kategori tinggi,
sedangkan pada kelas kontrol = 0,6349
dalam kategori sedang. Peningkatan hasil
belajar IPA dipengaruhi karena siswa yang
aktif mencari tahu melalui pertanyaan-
pertanyaan yang membuat siswa mengasah
pola pikir dan daya ingat mereka dengan
bimbingan guru sesuai dengan prinsip
inkuiri terbimbing student center (Mulyanti
etal., 2023).

Pada tahapan pertama yaitu
mengidentifikasi dan menetapkan ruang
lingkup masalah, siswa terlibat aktif dalam
merumuskan masalah dari fenomena-
fenomena yang diberikan (Hutapea &
Simanjuntak, 2017). Keterlibatan siswa
secara aktif dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Supit et al., 2023).

Tahapan kedua merumuskan hipotesis.
Keterlibatan siswa merumuskan hipotesis
dapat melatih siswa untuk berpikir secara
ilmiah (Pramana et al.,, 2024). Tahapan
ketiga merancang percobaan dan tahap
keempat interpretasi data.  Keterlibatan
siswa dalam merancang produk dan
interpretasi data ini dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa
dapat mengekplorasi ide mereka sendiri dan
bekerja dalam kelompok untuk menemukan
solusi terhadap tantangan (Palajukan et al.,
2021). Tahapan kelima mengembangkan
kesimpulan. Siswa membuat kesimpulan
dari hasil percobaan, mengumpulkan
jawaban-jawaban  untuk  membuktikan
dugaan sementara (Purnawati et al., 2019).
Keterlibatan siswa dalam mengembangkan
kesimpulan ini bertujuan meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan (Rusyadi, 2021).
Kesimpulan yang dapat diambil, inkuiri
terbimbing dapat memberikan pengalaman

baru dalam proses belajar (Jundu et al.,
2020).

CONCLUSION
Inkuiri terbimbing mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
mendapatkan respon positif dari peserta
didik di SMPN 26 Padang.
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